Efektivitas Dark Chocolate Dalam Penurunan Intensitas Nyeri Dismenore Pada Remaja Putri : A Systematic Literature Review

TAHAPAN DALAM PENYUSUNAN SISTEMATIK LITERATUR REVIEW
1. Research Questions menggunakan kerangka PICOS
P = Remaja Putri dengan Dismenore
I = Pemberian Dark Chocolate
C = Coklat biasa atau tidak diberikan 
O = Penurunan Intensitas Nyeri 
S = Quasy Experimen

Pertanyaan Penelitian : Apakah Pemberian Dark Chocolate efektif dalam mengurangi nyeri dismenore dibandingkan tidak diberikan dark chocolate?
Databaase yang digunakan: scopus, pubmed, DOA.J, Core.uk.ac.id, Google scholar
Keyword= ("Chocolate" OR "Dark Chocolate" OR “Cokelat”) AND ("Dysmenorrhea" OR "Dismenore” OR “Menstrual Pain”)
Kriteria Inklusi = Tipe jurnal (Artikel Penelitian), Jurnal terkait dengan penggunaan Coklat untuk Dismenore, Jurnal menggunakan Bahasa indonesia maupun Bahasa inggris, memiliki intervensi yang jelas, tahun terbit 2019-2024, menggunakan metode penelitian quasy experiment
Kriteria Eksklusi = tahun terbit < 2019, berupa literature review, skripsi, prosiding, studi kasus, metode selain quasy experiment
Pemeriksaan kualitas= Kejelasan rumusan masalah, kejelasan dosis pemberian intervensi, validitas hasil penelitian

2. Pencarian Publikasi
HASIL SEARCH JURNAL DARI BEBERAPA DATABASE
1. SCOPUS
- Keyword chocolate and dysmenorrhea = result 65 dokumen

<Filter = 2019-2024> = 31 dokumen

<Filter dokumen type (artikel)> = 31 dokumen

<Filter publication stage (final)> = 31 dokumen

<Filter language (english)> = 28 dokumen

<Filter open access and source type (jurnal)>  = 21 dokumen

Seteleh di filter menggunakan beberapa point keyword dari web scopus : dysmenorrhea, female, adult, clinical article, article = 5 dokumen

Setelah di filter berdasarkan abstrak, 3 dokumen tidak relevan. Sehingga sisa = 2 dokumen relevan


2. PUBMED
Keyword = chocolate and dysmenorrhea = result 36 dokumen
<Filter 2019-2024> = 20 dokumen
<Filter free full text> =16 dokumen

Filter dokumen yang relevan = 1 dokumen (sama seperti salah satu dokumen yang sudah ditemukan pada scopus)

3. DOA.J
Keyword = chocolate and dysmenorrhea= 7 dokumen
<Filter 2019-2024> = 5 dokumen
<Tidak open access> = 2
<Dokumen sama/duplikasi> =1

Sisa dokmen relevan = 1 dokumen

4. Core.ac.uk
Keyword = Chocolate and dysmenorrhea = 550 dokumen 
<Filter 2019-2024> = 206 dokumen
<Judul tidak relevan = 196
<Bukan penelitian (SLR)> = 2
<Duplikasi> =1
<Tidak open access> = 3

Sisa dokumen relevan= 6

5. Google Scholar
Keyword chocolate and dysmenorrhea = 457 dokumen
<Terdapat duplikasi> = 9
<Judul tidak sesuai, bukan penelitian, tidak relevan> = 442
<Tidak open access> = 3

Sisa Dokumen relevan: 12













3. Seleksi Study dan Kualitas Studi
Literatur yang dieksklusi 
(n = 1.094) 
1. Jurnal lebih dari 5 tahun
2. Artikel tidak open access 
3. Tipe (Literature Review Artikel) 
4. Artikel terduplikasi
5. Judul tidak sesuai
SCREENING
I
D
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Y
INCLUDED
Literatur yang memenuhi kriteria inklusi 
(n = X )
Kriteria Inklusi 
1. Jurnal diterbitkan dalam jangka waktu jangka waktu 2019-2024
2. Tipe jurnal (Artikel Penelitian)
3. Jurnal terkait dengan penggunaan Coklat untuk Dismenore
4. Jurnal menggunakan Bahasa indonesia maupun Bahasa inggris 

Artikel yang lengkap diuji kelayakannya 
(n = X )
Literatur di screening melalui judul, tahun, tipe artikel dan kelengkapan artikel 
(n = 21)
Literatur yang dieksklusi
1. Study design tidak sesuai 
2. Tidak mencantumkan intervensi yang jelas
(n = x )
Literatur yang diidentifikasi melalui database Scopus, Pubmed, DOAJ, CORE, dan Google 
(n = 1.115)
Literatur melalui database Google Scholar
(N = 457)
Literatur melalui database CORE
(n = 550)
Literatur melalui database DOAJ
(n = 7)
Literatur melalui database Pubmed
(n = 36)
Literatur melalui database Scopus 
(n = 65)















4. Ekstraksi Data
	No
	Penulis
	Populasi
	Intervensi
	Metode Penelitian
	Comparasi
	Hasil
	Kesimpulan

	1
	(Astutik & Fauzi, 2022)
	Mahasiswi di SMAN 1 Cikande, Serang Regency yang mengalami nyeri haid. Penelitian ini melibatkan dua kelompok. 28 mahasiswi, yang dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing terdiri dari 14 mahasiswi yang menerima dark chocolate dan 14 mahasiswi yang menerima ginger

	Pemberian dark chocolate sebagai intervensi untuk mengurangi intensitas nyeri haid. dosis pemberian dark chocolate yang digunakan adalah 30 gram per hari selama tiga hari berturut-turut untuk setiap responden


	Quasi Experimental Pre-Posttest with Control Group. 

	dark chocolate dan ginger

	Berdasarkan analisis menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon, didapatkan p-value yang menunjukkan perbedaan signifikan dalam intensitas nyeri sebelum dan setelah pemberian dark chocolate (p-value 0.001 untuk hari pertama dan ketiga, serta 0.000 untuk hari kedua)

	Pemberian dark chocolate efektif dalam mengurangi intensitas nyeri haid, dengan sebagian besar responden mengalami penurunan nyeri setelah intervensi.


	2
	(Nabila et al., 2023)
	30 responden. Kriteria Inklusi = Mahasiswi kebidanan  yang mengalami nyeri haid dan tidak alergi dark chocolate. Kriteria eksklusi= mahasiswi yang
mempunyai gangguan reproduksi, mahasiswi yang mengkonsumsi obat pereda nyeri selama
penelitian berlangsung.
Responden dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang menerima perlakuan dark chocolate dan kelompok yang menerima perlakuan kunyit asam, masing-masing terdiri dari 15 orang.

	Dark chocolate maupun kunyit asam diberikan satu kali sebagai perlakuan. Responden mengonsumsi 80 gram dark chocolate dan 150 ml kunyit asam pada hari pertama menstruasi, dan pengukuran tingkat nyeri dilakukan setelah satu jam setelah pemberian perlakuan tersebut , .

	Quasy Experiment Pengukuran dilakukan menggunakan alat ukur lembar observasi NRS (Numerical Rating Scale).

	Dark chocolate dan kunyit
	Sebelum perlakuan, banyak responden mengalami nyeri berat. Setelah perlakuan, terjadi penurunan signifikan dalam tingkat nyeri, dengan p-value 0,019, menunjukkan pengaruh yang bermakna.
Sebelum perlakuan, 33,3% responden mengalami nyeri berat. Setelah perlakuan, penurunan juga terjadi, dengan p-value 0,034, menunjukkan pengaruh yang bermakna meskipun tidak sekuat dark chocolate.
Uji statistik Mann-Whitney menunjukkan bahwa dark chocolate lebih efektif dalam menurunkan nyeri menstruasi dibandingkan kunyit asam, dengan p-value 0,026 (p < 0,05)


	Terdapat pengaruh signifikan dari konsumsi dark chocolate dan kunyit asam terhadap penurunan intensitas nyeri menstruasi (dismenorhea) pada mahasiswi. Dark chocolate terbukti lebih efektif dalam mengurangi nyeri dibandingkan kunyit asam.


	3
	(Yanti et al., 2023)
	Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Remaja putri kelas 8 yang berjumlah 68 orang. Sampel penelitian ini menggunakan rumus federer dan di dapatkan hasil 15 orang sampel.
	Pemberian dark chocolate
	quasi
eksperimental dengan jenis rancangan adalah one group pretest- posttest
	-
	Di ketahui bahwa dari 15 responden, sebagian besar responden
nyeri haid
(dismenorhea) sebelum diberikan pemberian cokelat hitam (dark chocolate) mengalami nyeri haid sedang yaitu 10 orang (66,7%).
Di ketahui sebagian besar responden sesudah diberikan pemberian cokelat hitam (dark chocolate) mengalami Penurunan skala nyeri haid (dismenorhea) menjadi nyeri ringan yaitu 12 orang (80,0%).
	nilai sebelum dilakukan pemberian cokelat hitam (dark chocolate) pada remaja putri adalah 4,33 dan nilai sesudah dilakukan pemberian cokelat hitam (dark chocolate) pada remaja putri 2,47 dengan menggunakan uji statistic yaitu uji wilcoxon diperoleh p=0,00 (p<0,05) maka dengan ini di nyatakan bahwa Ha diterima dan terbukti bahwasannya ada pengaruh pemberian cokelat hitam (dark chocolate) terhadap penurunan skala nyeri haid (dismenorhea primer) pada remaja putri kelas 8 di SMP N 1 Deli Tua Tahun 2023.

	4
	(Chaliani et al., 2024)
	Populasi pada penelitian adalah 70 siswi kelas VII di pondok pesantren Tanwiryyah Kec.Sidanglaka Kab. Cianjur. sampel sebanyak 20 orang yang dilaporkan mengalami nyeri akibat Dismenore Primer
	
	desain penelitian quasi eksperimen yaitu one-group pretest-
posttest design.
	
	Hasil penelitian sebelum dilakukan intervensi komsumsi coklat hitam terhadap tingkat nyeri dismenore primer pada remaja putri di Pondok Pesantren Tanwiryyah Kabupaten Cianjur terdapat 18 (90%) responden yang mengalami nyeri dismenore primer sedang dengan hasil rata-rata 6.3.
Hasil penelitian sesudah dilakukan intervensi komsumsi coklat hitam terhadap tingkat nyeri dismenore primer pada remaja putri di Pondok Pesantren Tanwiryyah Kabupaten Cianjur terdapat 17 (85%) responden yang mengalami nyeri dismenore primer ringan dengan rata-rata 3.0.
	Ada pengaruh komsumsi coklat hitam sebelum dan sesudah terhadap nyeri dismenore primer diliat dari nilai p-value 0,000 yang memiliki artian <0,005 maka disimpulkan bahwa ada pengaruh ataupun perbedaan tingkat nyeri dismenore pada remaja putri di pondok pesantren tanwiryyah kab.cianjur pada tahun 2023

	5
	(Ulfa et al., 2019)
	Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Akbid Harapan Mulya Ponorogo
yang berusia, remaja akhir usia 18-21 tahun. Pada penelitian ini kriteria inklusi sampel penelitian yaitu; 1) Remaja akhir yang
mengalami dismenorea primer umur 18-21 tahun; 2) Bersedia untuk tidak menggunakan terapi jenis apapun selain terapi yang diberikan peneliti; 3) Belum pernah menikah dan melahirkan; 4) Bersedia menjadi responden adapun kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu klien yang terdiagnosa penyakit ginekologis tertentu (kista, tumor, dan endometriosis).
	Pemberian dark chocolate 100 gram selama 2 hari dan obat anti nyeri.
Pada kelompok 1 diberikan dark chocolate batangan dan tambahan obat anti nyeri. Pada kelompok 2 Melakukan massage counterpressure dan diberikan obat anti nyeri. 
	Desain menggunakan quasi eksperimen dengan rancangan two group comparison pretest and posttest with control group design. 
	Dark chocolate dan massage counterpress
	Penurunan intensitas nyeri haid pada kelompok diberikan dark chocolate dan obat anti nyeriyaitu sebesar 3,25 dan pada kelompok tindakan massage counterpressure dan obat anti nyeri sebesar 1,62.
	Terdapat perbedaan pengaruh antara kelompok dark chocolate dan kelompok massage counterpressure terhadap intensitas nyeri haid. Pemberian dark chocolate 100 gram selama 2 hari dan obat anti nyeri lebih efektif dibandingkan tindakan massage counterpressure 20 menit selama 2 hari dan obat anti nyeri terhadap intensitas nyeri haid.


	6
	(Febriansyah et al., 2021)
	Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswi Akademi Kebidanan Saleha Banda Aceh, yang mengalami nyeri menstruasi yang berjumlah 56 orang. Pada penelitian ini total sampel berjumlah 30 orang, mahasiswa yang memenuhi kriteria yaitu yang mengalami dismenore primer dan bersedia untuk tidak menggunakan terapi lain baik farmakologis maupun non-farmakologis selama penelitian dijadikan sampel. Mahasiswa yang memiliki alergi terhadap cokelat hitam, dan memiliki riwayat penyakit ginekologis tertentu menjadi eksklusi dalam penelitian ini.
	sampel akan diberikan 1 batang cokelat hitam 72 % sebanyak 35 gram untuk dikonsumsi. Setelah cokelat hitam dihabiskan, maka 2 jam kemudian dilakukan pengukuran ulang intensitas nyeri menggunakan lembar observasi sebagai post-test.
	Quasi eksperimental. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah one group pretest–posttest desain. Adapun
	-
	Hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat pengaruh cokelat hitam terhadap intensitas nyeri haid pada pada mahasiswi Akademi Kebidanan Saleha Banda Aceh. Nilai P value yang didapatkan sebesar 0,000 (p< 0,05).
	Tingkat nyeri menstruasi sebelum
diberikan cokelat hitam, sebanyak 4 orang
(13.3%) merasakan nyeri dalam kategori “Nyeri Berat”. Namun terjadi penurunan tingkat nyeri dimana tidak ada lagi mahasiswi yang merasakan nyeri dalam kategori “Nyeri Berat” setelah pemberian cokelat hitam. Skala nyeri juga menurun dari sebelum intervensi tidak ada mahasiswi yang masuk kedalam kategori “Tidak Nyeri” menjadi sebanyak 9 mahasiswi (30%) setelah pemberian intevensi.Terdapat pengaruh cokelat hitam terhadap penurunan intensitas nyeri menstruasi dismenorhae primer pada remaja.

	7
	(Faizah & Mukhoirotin, 2020)
	Jumlah populasi penelitian adalah 53 responden. Subyek penelitian sebanyak 36 responden (kelompok coklat hitam n=18, Kelompok jahe n=18).
	Pemberian cokelat hitam sebanyak 100 gram dan jahe 1500 mg diberikan pada hari pertama menstruasi.
	Quasy Experiment dengan pendekatan Pretest-Postest Design
	Dark chocolate dan Jahe
	Hasil penelitian didapatkan ntensitas nyeri haid sebelum diberikan intervensi pada kelompok cokelat hitam dan jahe adalah sebanding (p>0.05). Intensitas nyeri haid pada kelompok cokelat hitam menurun secara signifikan dari 5.44 menjadi 2.56 dan intensitas nyeri pada kelompok jahe menurun secara signifikan dari 5.28 menjadi 1,89. Tidak ada perbedaan pengaruh antara pemberian cokelat hitam dan jahe terhadap dysmenorrhea (2.56 ± 1.75 vs 1.89 ± 1.45; p>0.05). 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian cokelat hitam dan jahe efektif menurunkan intensitas nyeri haid. Tidak ada perbedaan pengaruh antara pemberian cokelat hitam dan jahe terhadap dysmenorrhea. Dark Chocolate mengandung triptophan yang dapat merangsang pengeluaran serotonin sementara jahe mengandung komponen bioaktif yang terdiri dari gingerol dan shogaol yang berfungsi untuk antiinflamasi yang memblokir prostaglandin sehingga intensitas nyeri haid menurun.


	8
	(Mulyatina et al., 2021)
	Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri Desa Alue Padee Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya sebanyak 80 orang. Sampel sebanyak 30 orang
	Pemberian dark chocolate selama 7 hari pada remaja dengan dismenore
	Menggunakan
eksperimen semu (quasi experimen) dengan rancangan penelitian adalah one group pre-post tes design,
	-
	Hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata nyeri menstruasi sebelum diberikan dark chocolate yaitu 4,07 dengan nilai standar deviasi (SD) sebesar 0,640. Sedangkan nilai rata-rata skala nyeri menstruasi setelah diberikan dark chocolate yaitu 3,00 dengan nilai standar deviasi (SD) sebesar 0,743. Hasil uji statistik memperlihatkan nilai P value 0,014 yang artinya ada pengaruh nyeri menstruasi sebelum dan setelah diberikan dark chocolate pada remaja putri di Desa Alue Padee Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2021.
	Pemberian dark chocolate ada penurunan nyeri dari sedang ke tingkat ringan. hal ini dikarenakan kandungan dark chocolate yang dapat memberikan efek pemicu pengeluaran endorphin. Pemberian dark chocolate dapat digunakan sebagai alternatif
Pilihan untuk menurunkan intensitas nyeri haid pada remaja putri.

	9
	(Hadijono, 2021)
	Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMP negeri 1 bangkalan yang mengalami dismenore. kriteria inklusi dan ekslusi sebanyak 54 responden yang terbagi menjadi dua kelompok dengan masing-masing kelompok 27 responden. 
	Pemberian dark chocolate dengan berat 7 gram perbatang, dengan dosis 20 gram perhari dalam 2minggu sebelum menstruasi.Serta Latihan peregangan otot perut selama 10-15 menit 
	Menggunaan quasi experimen
	Dark chocolate dan Latihan peregangan otot perut
	Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh olahraga dan coklat terhadap penurunan nyeri haid dengan nilai sig 0,050 0,05 dan nilai OR 5,263. Selain itu terdapat juga faktor lain yang mempengaruhi penurunan nyeri haid yaitu BMI dengan nilai sig 0,032 0,05 dan nilai OR 0,214.
	Terdapat
pengaruh yang signifikan pemberian kombinasi coklat dan olahraga terhadap penurunan nyeri haid. Pada penelitian ini intensitas nyeri responden sebelum diberi pengobatan adalah nyeri berat. Setelah diberikan pengobatan, intensitas nyerinya menurun hingga nyeri ringan

	10
	(Satriawati et al., 2020)
	Populasi dalam penelitian ini adalah siswi SMP Negeri 1 Bangkalan yang mengalami dysmenorrhea. kriteria inklusi dan ekslusi sebanyak 54 responden yang terbagi menjadi dua kelompok dengan masing-masing kelompok 27 responden. 
	Pemberian kompres hangat dan 20 gram cokelat sehari selama 2 minggu sebelum menstruasi 
	Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperiment dengan
	Dark chocolate dan kompres hangat 
	Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh kombinasi kompres hangat dan cokelat terhadap penurunan nyeri menstruasi (p-value 0,050). Selain itu terdapat faktor lain yang mempengaruhi penurunan nyeri menstruasi yaitu IMT (p-value 0,032).
	Terdapat pengaruh kombinasi kompres hangat dan cokelat terhadap penurunan nyeri menstruasi

	11
	(Idealistiana et al., 2024)
	Sampel dalam penelitian ini berjumlah 34 responden. 17 responden kelompok yang diberikan 100 gram dark chocolate dan 17 responden
kontrol
	17 responden kelompok yang diberikan 100 gram dark chocolate dan 17 responden kontrol
	Penelitian quasi- experiment dengan rancangan pre and post test with two group design.
	-
	Rata-rata skor skala nyeri sebelum diberikan dark chocolate 5 (nyeri sedang), sedangkan setelah diberikan rata-rata skor skala nyeri 3 (nyeri ringan), dan hasil analisis didapatkan p-value 0,000.
	Terdapat pengaruh pemberian dark chocolate terhadap nyeri disminorea pada remaja putri

	12
	(Ferina et al., 2023)
	Wanita usia 17-21 tahun disatu politeknik bandung yang mengalami dismenore
	Dalam kelompok intervensi, peserta menerima pendidikan tentang mengelola nyeri dismenore dan diberikan paket 35 gram cokelat hitam 72% untuk dikonsumsi selama 5 hari pertama menstruasi.
Kelompok kontrol. di sisi lain. hanya menerima pendidikan tentang
mengelola nyeri dismenore.
	Quasy experiment
	-
	Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam intensitas nyeri awal pada remaja dismenore antara kelompok yang diberikan cokelat hitam dan kelompok kontrol. Nilai-p yang diperoleh adalah 0,877, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (p>0,05).
Setelah hari kedua, perbedaan yang signifikan dalam intensitas nyeri diamati. Ini berarti bahwa dalam kelompok intervensi, yang menerima pendidikan dan mengkonsumsi cokelat hitam, lebih cepat dalam penurunan intensitas nyeri dibandingkan dengan kelompok kontrol, di mana pengurangan rasa sakit menjadi signifikan setelah hari ketiga.
	Pemanfaatan coklat hitam sebagai bahan non farmakologi
Terapi alternatif menjanjikan dalam mempercepat pengurangan nyeri pada remaja penderita dismenore. 


	13
	(Hasiani S et al., 2024)
	Jumlah sampel 30 responden yang terdiri dari 15 responden pada kelompok intervensi dan 15 kelompok kontro
	Kelompok intervensi diberikan hot dark chocolate sebanyak 85 gram dan kelompok control tidak diberikan
	Quasy experiment
	-
	Rata-rata nyeri haid sebelum diberikan hot dark chocolate adalah 7,67 dengan standar
deviasi 1,447. Rata-rata nyeri haid setelah diberikan hot dark chocolate adalah 4,67 dengan standar deviasi 1,838.
	Ada pengaruh pemberian hot dark chocolate terhadap dismenore pada remaja putri kelas IX di
SMPN 1 Muara Gembong Bekasi tahun 2024

	14
	(Puspitasari & Doloksaribu, 2024)
	Remaja putri di Desa Karang Anyar Kecamatan Langsa Baro. 19 responden pada kelompok yang diberikan dark chocolate dan 19 responden pada kelompok yang diberikan senam dismenorea
	Dilakukannya senam secara rutin 5-7 hari sebelum menstruasi, sebanyak
2 kali dalam
seminggu, lama latihan 20-30 menit, akan menjadi rileks. pemberian cokelat hitam 100 gram 80%
	Quasi experimental pretest and posttest two group design
	Dark chocolate dan senam dismenorea
	Hasil penelitian pada kelompok intervensi pemberian dark chocolate menunjukkan nilai p=0,000 bahwa ada pengaruh setelah dilakukannya intervensi terhadap skala nyeri haid dan pada kelompok senam dysmenorrhea menunjukkan nilai p=0,000 bahwa ada pengaruh setelah dilakukannya intervensi terhadap skala nyeri haid. Diharapkan
	Dark chocolate dan senam dismenorea efektif dalam menurunkan intensitas nyeri haid pada remaja putri di Desa Karang Anyar Kecamatan Langsa Baro Kota Langsa.


	15
	(Sriandini, 2021)
	Populasi pada penelitian ini yaitu berjumlah 84 responden yang merupakan mahasiswi STIKES Widyagama Husada semester 2, 4, 6, dan 8 untuk Program Studi Pendidikan Ners dan Program Studi S-1 Kesehatan Lingkungan, serta semester 2, 4, dan 6 untuk Program Studi D-3 Ilmu Kebidanan yang mengeluh nyeri dismenore primer, kemudian diambil menggunakan teknik accidental sampling dan menghasilkan sampel sebanyak 53 responden dan termasuk kedalam kriteria inklusi penelitian..
	Memberikan minuman cokelat hitam campuran dari bubuk cokelat hitam siap saji 40 gram dan gula aren bubuk 40 gram (1:1) yang dicampur kedalam air panas 250 ml kemudian dikonsumsi dalam keadaan hangat. Setiap responden diberikan intervensi dengan frekuensi yang berbeda, tergantung dari hasil posttest setelah intervensi pertama. Apabila hasil posttest pertama responden menunjukan skala nyeri antara skala nyeri 0-3 maka responden tidak dilakukan intervensi lagi.
	Quasy eksperiment design dengan model one group pretest-posttest. Jumlah
	-
	Hasil pretest diperoleh rata-rata skala nyeri dismenore primer yaitu 6.396, sedangkan hasil posttest diperoleh rata-rata penurunan skala nyeri dismenore primer yaitu 1.566. Nilai p value 0,000 (<0,05) 
	Terdapat pengaruh konsumsi minuman cokelat hitam terhadap penurunan skala nyeri dismenore primer pada mahasiswi STIKES Widyagama Husada Malang.

	16
	(Asih et al., 2020)
	Populasi penelitian seluruh remaja putri di SMA Tri Sukses Tahun 2019 berjumlah 168, sampel sebanyak 30 orang
	pemberian sebanyak 260 gram dark chocolate, dimakan sebanyak 130 gram dalam 1 jam pertama dan 130 gram di jam kedua
	Quasy experiment
	-
	Hasil Rata-rata nyeri haid sebelum diberikan Terapi dark chocolate adalah 5,53 dengan standar deviasi
0,507. Rata-rata nyeri haid setelah diberikan Terapi dark chocolate adalah 3,5 dengan standar deviasi 0,572.
Ada pengaruh intensitas nyeri sebelum terapi dark chocolate dengan nyeri setelah terapi dark
chocolate dimana didapatkan p-value = 0,000 (< α 0,05)
	Ada pengaruh terapi dark chocolatedengan penurunan nyeri haid di SMA Tri Sukses Natar Kabupaten Lampung Selatan.

	
	
	
	
	
	
	
	



5. Sintesis Temuan
Metode sintesis yang digunakan menggunakan metode naratif. Didapatkan Kesimpulan bahwa dark chocolate dapat direkomendasikan untuk penanganan dismenore pada remaja putri
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